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Abstract: The Application of Learning Approach of Realistic Mathematic
Education (RME) with Visual Media in Improving Mathematic Learning of the
First Grade of SDN 1 Kuwarasan. The objectives of this research are: (1) to
describe the application of learning approach of RME e with visual media and (2)
improve Mathematic learning. This research is a collaborative Class Action
Research (CAR) that was conducted in three cycles. Subject of this research are
first grade student of SDN 1 Kuwarasan in academic year of 2014/2015 totalling
23 students. The results show that: (1) the application of learning approach of
RME technique with visual media has been carried out through five steps,
namely: (a) giving contextual problem, (b) explain contextual problem by visual
media; (c) solution of contextual problem with visual media; (d) discuss and
compare of solution; (e) drawing conclusion with together and (2) the application
of learning approach of RME with visual media can improve Mathematic
learning.
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Abstrak: Penggunaan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dengan
Media Visual dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika di Kelas | SDN
1 Kuwarasan. Tujuan penelitian ini yaitu: (1) mendeskripsikan penggunaan
pendekatan PMR dengan media visual dan (2) meningkatkan pembelajaran
Matematika. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif yang dilaksanakan
dalam tiga siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I SDN 1 Kuwarasan
tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 23 siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) penggunaan pendekatan PMR dengan media visual dilaksanakan
melalui lima langkah, yaitu: (a) pemberian masalah kontekstual menggunakan
media visual; (b) penjelasan masalah kontekstual dengan media visual; (c)
penyelesaian masalah kontekstual dengan bantuan media visual, (d)
membandingkan dan mendiskusikan jawaban; (e) penyimpulan jawaban secara
bersama dan (2) penggunaan pendekatan PMR dengan media visual dapat
meningkatkan pembelajaran Matematika.

Kata kunci: PMR, media visual, pembelajaran, Matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan setiap
manusia karena dengan pendidikan
manusia dapat mampu mengem-
bangkan dirinya dan mandiri. Selain itu

pula pendidikan sangat penting dalam
pembangunan. Melalui pendidikan,
seseorang mengetahui apa yang seb-
elumnya tidak diketahuinya.
Matematika berisikan  penge-
tahuan mengenai aspek yang paling
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dasar dalam kehidupan manusia, dan
masalah-masalah yang akan terwujud
di dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika mengkaji  seperangkat
konsep matematika yang abstrak dan
pengaplikasiannya, pemecahan ma-
salah, serta kegunaan matematika di
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan pendapat Wahyudi (2008: 3)
yang  mendefiniskan ~ Matematika,
merupakan suatu bahan kajian yang
memiliki objek abstrak dan dibangun
melalui proses penalaran deduktif,
yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh
sebagai akibat logis dari kebenaran
sebelumnya yang sudah diterima. Dari
pengertian tersebut dapat dijelaskan
Matematika adalah suatu bahan kajian
yang memiliki objek abstrak dan
hubungan-hubungannya yang diperoleh
melalui metode berpikir dan proses
penalaran deduktif. Oleh karena itu,
pembelajaran Matematika seharusnya
menjadi belajar secara aktif atau
dengan kata lain student center,
menyenangkan, dan bermakna yang
memanfaatkan lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil pengamatan,
masih banyak siswa yang belum
memahami, serta siswa yang masih
suka bermain sendiri dan tidak fokus.
Proses pembelajaran seperti ini akan
sulit untuk mengembangkan hasil
belajar kognitif. Penyebab hal tersebut
terjadi adalah guru belum meng-
gunakan strategi maupun media pem-
belajaran secara maksimal. Selain itu,
guru juga belum menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang dapat mem-
bantu siswa dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan guru.

Proses pembelajaran yang kurang
memotivasi siswa akan memengaruhi
hasil belajar siswa. Berdasarkan data
hasil pretest Matematika di kelas |1
diketahui bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 51,25. Nilai rata-rata
tersebut belum mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah vyaitu 75. Oleh
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karena itu, guru hendaknya dapat
menciptakan pembelajaran yang me-
narik dengan memilih pendekatan
pembelajaran yang dapat melibatkan
keaktifan siswa agar hasil belajar siswa
dapat meningkat.

Salah satu pendekatan pem-
belajaran yang digunakan agar siswa
dapat terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran adalah pendekatan Pen-
didikan Matematika Realistik (PMR).
Selain itu, agar siswa memperoleh pe-
ngalaman belajar secara langsung, pe-
neliti juga menggunakan media benda
visual untuk mendukung penggunaan
pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik (PMR) dalam pembelajaran
Matematika.

Pendekatan pembelajaran Pen-
didikan Matematika Realistik (PMR)
dikembangkan oleh Hans Freudenthal.
Pendidikan ~ Matematika  Realistik
(PMR) merupakan suatu pendekatan
yang menempatkan penekanan pada
penggunaan suatu situasi yang bisa
dibayangkan (imagineable) oleh siswa
(Wijaya, 2011: 20). Hal ini diperkuat
dengan penelitian yang telah di-
laksanakan oleh Lambertus, dkk (2014)
yang menunjukkan hasil bahwa secara
keseluruhan kemampuan pemecahan
masalah siswa yang menggunakan
pendekatan PMR meningkat lebih baik
dibanding  dengan  siswa  yang
menggunakan pembelajaran konven-
sional.

Wijaya (2011: 23) menjelaskan
langkah-langkah pembelajaran PMR
meliputi: (1) pembelajaran dimulai
dengan memberikan masalah konteks-
tual kepada siswa; (2) guru mem-
berikan penjelasan masalah kontekstual
apabila siswa mengalami kesulitan me-
nerjemahkan masalah tersebut; (3)
siswa menyelesaikan masalah konteks-
tual; (4) siswa diminta untuk mem-
bandingkan dan mendiskusikan ja-
waban dengan temannya; (5) me-
nyimpulkan. Berdasarkan pendapat
tersebut, peneliti menyimpulkan lang-



KALAM CENDEKIA, Volume 3, Nomor 5.1, him. 539 — 544

kah pembelajaran pendekatan PMR
yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri  lima langkah, vyaitu: (1)
pemberian masalah kontekstual; (2)
penjelasan masalah kontekstual; (3)
penyelesaian masalah kontekstual; (4)
membandingkan dan mendiskusikan
jawaban; dan (5) menyimpulkan.

Media visual adalah media yang
hanya mengandalkan indra penglihatan.
(Djamarah, 2013:124). Menurut
Anitah (2009:129), penggunaan media
visual memiliki beberapa kelebihan,
diantaranya: (1) Dapat menerjemahkan
ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang
lebih nyata; (2) Banyak tersedia dalam
buku-buku; (3) Sangat mudah dipakai
karena tidak membutuhkan peralatan;
(4) Relatif tidak mahal; (5) Dapat
dipakai untuk berbagai tingkat pe-
lajaran dan bidang studi.

Media visual dalam penelitian ini
digunakan untuk mendukung peng-
gunaan pendekatan Pendidikan Ma-
tematika Realistik (PMR) dalam pe-
ningkatan pembelajaran Matematika
tentang mengenal bangun  datar
sederhana di kelas 1 SD. Media visual
digunakan pada langkah pemberian
masalah kontekstual, penjelasan
masalah kontekstual oleh guru, dan
ketika siswa menyelesaikan masalah
kontekstual.

Peningkatan pembelajaran Ma-
tematika di kelas | SD tentang bangun
datar itu sendiri merupakan mening-
katnya proses mendesain, melaksa-
nakan dan mengevaluasi sistem belajar
yang efektif dan efisien untuk me-
wujudkan perubahan yang lebih baik
pada suatu bahan kajian yang memiliki
objek abstrak berupa bangun datar
berbentuk segitiga, segiempat dan
lingkaran dan hubungan-hubungannya
di kelas I SD yang meliputi proses dan
hasil pembelajaran tentang mengenal
bangun datar berbentuk segitiga,
segiempat dan lingkaran.

Berdasarkan uraian di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini,
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yaitu: (1) Bagaimanakah penggunaan
pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik (PMR) dengan media visual?
dan (2) Apakah penggunaan pen-
dekatan Pendidikan Matematika Rea-
listik (PMR) dengan media visual dapat
meningkatkan  pembelajaran  Mate-
matika tentang mengenal bangun datar
sederhana?

Tujuan penelitian ini yaitu: (1)
mendeskripsikan  penggunaan  pen-
dekatan PMR dengan media visual dan
(2) meningkatkan pembelajaran Ma-
tematika tentang mengenal bangun
datar sederhana melalui penggunaan
pendekatan PMR dengan media visual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 1 Kuwarasan. Subjek peneli-
tian ini adalah siswa kelas 1 SD Negeri
1 Kuwarasan tahun ajaran 2014/2015
yang berjumlah 23 siswa yang terdiri
dari 10 siswa laki-laki dan 13 siswa pe-
rempuan.

Alat pengumpulan data yaitu ins-
trumen tes yang berupa soal-soal eva-
luasi yang dikerjakan secara tertulis
dan instrumen non tes yang meliputi
lembar observasi dan pedoman wawan-
cara. Validitas data menggunakan
triangulasi sumber yang terdiri siswa,
teman sejawat, observer, dan peneliti
dari dan triangulasi teknik yang terdiri
dari observasi dan wawancara. Analisis
data terdiri dari reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Pelaksana tindakan dalam pene-
litian ini adalah guru kelas I SDN 1
Kuwarasan. Observer dalam penelitian
ini yaitu peneliti dan satu orang teman
sejawat.

Model penelitian tindakan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kola-
boratif yang dilaksanakan melalui em-
pat tahapan, yaitu perencanaan, pelak-
sanaan, pengamatan, dan refleksi. Tin-
dakan dilaksanakan dalam tiga siklus,
setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.



542

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan pendekatan Pen-
didikan Matematika Realistik (PMR)
dengan media visual dalam pening-
katan pembelajaran Matematika ten-
tang mengenal bangun datar sederhana
dilaksanakan melalui lima langkah,
yaitu: (1) pemberian masalah konteks-
tual menggunakan media visual; (2)
pemberian  penjelasan masalah kon-
tekstual dengan bantuan media visual;
(3) penyelesaian masalah kontekstual
dengan bantuan media visual; (4)
membandingkan dan mendiskusikan
jawaban; dan (5) penyimpulan jawaban
secara bersama.

Data hasil observasi terhadap ki-
nerja guru dan respon siswa yang dila-
kukan oleh dua observer terkait peng-
gunaan pendekatan PMR dengan media
visual dalam pembelajaran Matematika
pada siklus 1, I, dan 11l adalah sebagai
berikut.

Tabel 1. Persentase Hasil Observasi
Guru dan Siswa Tiap Siklus
Persentase Hasil

Siklus Observasi (%)
Guru Siswa
Siklus | 75,935 70,31
Siklus 11 78,44 78,13
Siklus I 90,94 90

Berdasarkan tabel 1, dapat di-
ketahui bahwa kinerja guru dan respon
siswa dalam penggunaan pendekatan
PMR dengan media visual pada pem-
belajaran Matematika mengalami pe-
ningkatan pada setiap sik-lusnya. Hal
ini dibuktikan dengan per-sentase hasil
observasi guru pada siklus 1 baru
mencapai  75,935%, pada siklus 1l
meningkat menjadi 78,44%, dan pada
siklus 111 meningkat menjadi 90,94%.
Adapun persentase hasil observasi sis-
wa pada siklus | baru mencapai
70,31%, pada siklus Il meningkat men-
jadi 78,13%, dan pada siklus Il me-
ningkat menjadi 90%. Dari data ter-
sebut dapat disimpulkan bahwa kinerja
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guru dan respon siswa terhadap pembe-
lajaran sudah sangat baik dan optimal.

Persentase sikap siswa dalam
pembelajaran Matematika pada siklus
I, 11, dan 111 dapat dilihat pada tabel 2
berikut.

Tabel 2. Persentase Proses dan Hasil
Belajar Siswa Tiap Siklus
Persentase (%)

Siklus Proses Hasil
Siklus | 72,19 42,21
Siklus 11 81,69 70,84
Siklus 111 90,66 90,69

Berdasarkan tabel 2 dapat disim-
pulkan bahwa hasil persentase sikap
siswa dalam proses pembelajaran
Matematika pada siklus | mencapai
72,19%, pada siklus 1l meningkat
menjadi 81,69% dan pada siklus 1lI
meningkat menjadi 90,66%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
persentase sikap siswa terhadap proses
pembelajaran Matematika mengalami
peningkatan di tiap siklusnya.

Berdasarkan tabel 2, dapat dike-
tahui bahwa hasil persentase ketuntasan
pembelajaran Matematika pada siklus |
yang mencapai 42,21%, pada siklus 11
meningkat menjadi 70,84%, dan pada
siklus 111 meningkat menjadi 90,69%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa persentase ketuntasan pembe-
lajaran Matematika mengalami pening-
katan dari siklus | sampai siklus IlI.

Penggunaan pendekatan Pendi-
dikan Matematika Realistik (PMR)
dengan media visual dapat membuat
siswa lebih terlibat aktif dalam pem-
belajaran, terutama Kketika Kkegiatan
penyelesaian masalah  kontekstual,
mendiskusikan dan membandingkan ja-
waban, dan menyimpulkan. Siswa da-
pat memecahkan masalah matematika
yang terjadi di kehidupan sehari-hari
melalui tahap penyelesaian masalah .
Hal ini sesuai dengan pendapat Jihad
(2008: 150) yang menyatakan bahwa
kelebihan pendekatan PMR, yaitu:
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dapat meningkatkan kemampuan pe-
mahaman siswa karena menggunakan
masalah kontekstual yang bisa diba-
yangkan oleh siswa, melibatkan siswa
secara langsung dalam proses pem-
belajaran matematika, memberi pelu-
ang bagi siswa untuk mengembangkan
potensi, Kreativitas, dan pengalaman-
nya dalam mempelajari matematika,
serta dapat membantu siswa mengait-
kan pengalaman yang diperolehnya
dengan kehidupan sehari-hari sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna..

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang penggunaan pen-
dekatan Pendidikan Matematika Rea-
listik dalam peningkatan pembela-jaran
Matematika di kelas I SDN 1 Kuwa-
rasan tahun ajaran 2014/2015 yang
telah diuraikan, dapat disimpulkan bah-
wa: (1) penggunaan pendekatan Pen-
didikan Matematika Realistik (PMR)
dengan media visual dilaksanakan
melalui lima langkah yaitu: (a) dimulai
dengan pemberian masalah kontekstual
menggunakan media visual; (b) pem-
berian penjelasan masalah kontekstual
dengan bantuan media visual; (c) pe-
nyelesaian masalah kontekstual dengan
bantuan media visual;, (d) memban-
dingkan dan mendiskusikan jawaban;
dan (e) penyimpulan jawaban secara
bersama. dan (2) penggunaan pen-
dekatan Pendidikan Matematika Rea-
listik (PMR) dengan media visual dapat
meningkatkan pembelajaran Matema-
tika tentang mengenal bangun datar
sederhana di kelas I SDN 1 Kuwarasan
tahun ajaran 2014/2015.

Peneliti memberikan beberapa sa-
ran agar kualitas pembelajaran semakin
meningkat dengan baik yaitu: (1) bagi
guru, penggunaan pendekatan PMR
dengan media visual diharapkan dapat
mendorong guru agar menggunakan
pendekatan pembelajaran yang ber-
variatif dan sesuai dengan materi yang
diajarkan sehingga kegiatan pembela-
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jaran menjadi menarik dan menye-
nangkan; (2) bagi siswa, hendaknya
siswa Siswa hendaknya memerhatikan
dengan sungguh-sungguh saat pem-
belajaran yang diberikan guru dengan
baik sehingga materi yang sedang
dipelajari dapat dipahami dengan baik.
; (3) bagi sekolah, hendaknya pihak se-
kolah mendorong guru untuk mem-
pelajari berbagai pendekatan pembe-
lajaran, salah satunya pendekatan pem-
belajarn Pendidikan Matematika Rea-
listik (PMR) dengan media visual yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan
pembelajaran di kelas; dan (4) bagi
peneliti selanjutnya yang hendak me-
laksanakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengn menggunakan pendekatan
PMR dengan media visual, hendaknya
menerapkan model pembelajaran terse-
but pada mata pelajaran yang berbeda
atau pada jenjang kelas yang berbeda
dari penelitian ini.
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